BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat ditetapkan kesimpulan sebagai berikut.

1. Status gizi mahasiswa jurusan kesehatan masyarakat Fakultas IImu Kesehatan
dan Keolahragaan Universitas Negeri Gorontalo dari 175 orang terdapat 31
orang (18%) memiliki status gizi kurang, terdapat 111 orang (63%) memiliki
status gizi normal, terdapat 23 orang (13%) memiliki status gizi overweight,
terdapat 5 orang (3%) memiliki status gizi obese 1 dan terdapat 5 orang (3%)
memiliki status gizi obese 2.

2. Kebiasaan makan mahasiswa jurusan kesehatan masyarakat Fakultas Ilmu
Kesehatan dan Keolahragaan Universitas Negeri Gorontalo dari 175
mahasiswa sebagian besar memilki kebiasaan food habit dengan kategori
teratur yakni berjumlah 153 orang (87%) dan hanya terdapat 22 orang (13%)
yang memiliki kebiasaan food habit tidak teratur.

3. Status gizi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh kebiasaan makan mahasiswa
jurusan kesehatan masyarakat Fakultas llmu Kesehatan dan Keolahragaan
Universitas Negeri Gorontalo.

5.2 Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran sebagai
berikut.

1. Mahasiswa yang memiliki status gizi kurang dengan food habit tidak teratur

sebaiknya dapat memperhatikan kebiasaan makannya seperti waktu makan,



mengkonsumsi makanan dengan porsi yang cukup, mengkonsmsi lauk pauk
yang cukup dan mengkonsumsi sayur dan buah-buahan. Sebaiknya mahasiswa
yang berstatus gizi kurang tidak terlalu sering mengkonsumsi fast food seperti
mi instant.

Mahasiswa yang bserstatus gizi normal sebainya dapat mempertahankan
kebiasaan makan (food habit) untuk menghindari terjadinya status gizi lebih dan
status gizi kurang.

Mahasiswa yang berstatus gizi overweight, obese | dan obese Il sebaiknya
dapat mengatur food habit-nya dengan mengatur waktu makan dan porsi
makan serta melakukan aktivitas yang dapat membakar lemak seperti berolah

raga secara teratur.
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